BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
1. KESIMPULAN

Berdasarkan audit operasional yang telah dilakukan atas efektivitas dan
efisiensi persediaan bahan baku di WE Coffee dapat disimpulkan bahwa untuk
prosedur pengelolaan bahan baku sebelum dan setelah masa pandemic masih
memiliki beberapa kelemahan yang ditemukan di WE Coffee, yang masih perlu
untuk diperbaiki. Kelemahan tersebut yaitu perusahaan tidak memiliki prosedur
kegiatan pembelian bahan baku, penerimaan bahan baku, penyimpanan bahan dan
pemakaian bahan baku harus dibuat secara tertulis, tidak memiliki prosedur stock
opname secara tertulis dan menentukan waktu yang tepat untuk melakukan stock
opname agar karyawan dapat melakukan tugasnya secara tepat dan juga tidak
terdapat orang atau bagian yang khusus melakukan pengawasan atas pengelolaan
persediaan bahan baku di perusahaan agar jika ada kehilangan atau kerusakan bahan
baku.

Untuk kegiatan operasional persediaan sebelum masa pandemic sudah efektif
dan cukup efisien dan setelah pandemic efektif dan efisien. Meskipun begitu masih
banyak kelemahan-kelemahan yaitu-pemasok yang dimiliki hanya satu, belum
adanya penerapan First In First Out (FIFO), perhitungan pemakaian bahan baku
yang tidak dilaksanakan'dengan rutin, tidak adanya pencatatan atas kesalahan
pemakaian bahan baku atau kesalahan pembuatan pesanan pelanggan baik secara
tertulis. Kelemahan-kelemahan dalam prosedur dan efektivitas serta efisiensi ini
tentu saja berdampak bagi perusahaan salah satu nya menganggu operasi

perusahaan atau merugikan perusahaan itu sendiri.

2.SARAN
Beberapa saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan dari hasil penelitian
audit operasional kepada pihak WE Coffee dan untuk penelitian selanjutnya :
a. Bagi WE Coffee
1. Membuat prosedur kegiatan pembelian bahan baku, penerimaan bahan baku,
penyimpanan bahan dan pemakaian bahan baku harus dibuat secara tertulis,

agar karyawan mempunyai acuan kerja yang jelas.
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2. Perusahaan harus memiliki lebih dari satu pemasok agar dapat
membandingkan kualitas dan harga satu pemasok dengan pemasok lainnya.
3. Pembelian yang dilakukan seharusnya tidak terjadwal karena mengakibatkan
kurang efisien jika ada bahan baku yang habis saat bukan waktunya
pemesanan ke pemasok.
4. Tata letak bahan baku seharusnya diurutkan sesuai dengan tanggal
penerimaan agar dapat mengurangi ketidaklayakan bahan baku atau
kerusakan pada bahan baku.
5. Perusahaan seharusnya memiliki prosedur stock opname secara tertulis dan
menentukan waktu yang tepat untuk melakukan stock opname agar karyawan
dapat melakukan tugasnya secara tepat.
6. Perhitungan atas bahan baku seharusnya dilakukan secara rutin untuk
menghindari kehilangan barang yang membuat perusahaan merugi.
7. Perusahaan seharusnya menerapkan sistem First In First Out (FIFO).
8. Seharusnya terdapat orang atau bagian yang khusus melakukan pengawasan
atas pengelolaan persediaan bahan baku di perusahaan agar jika ada
kehilangan atau kerusakan bahan baku dapat dipertanggung jawabkan kepada
satu orang.
9. Perusahaan seharusnya memiliki pencatatan atas bahan baku yang rusak atau
tidak layak agar dapat mengetahui selisih yang ada antara pencatatan dan
barang rill yang ada di gudang atau area bar.
10. Perusahaan harus ada pelaporan atas pencatatan atas kesalahan pemakaian
bahan baku atau kesalahan pembuatan pesanan pelanggan secara tertulis.
b. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan audit operasional
kepada perusahaan yang sudah membuat prosedur kegiatan pembelian bahan baku,
penerimaan bahan baku, penyimpanan bahan dan pemakaian bahan baku yang
dibuat secara tertulis guna menilai jalannya kegiatan pengelolaan persediaan bahan

baku apakah sudah efektif dan efisien.
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